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ABSTRAK

Sistem Water Level Control yang sudah beredar di pasaran masih
mempunyai beberapa kelemahan atau kekurangan yang menimbulkan banyak
permasalahan seperti sensor yang teerkena beban mekanik terus menerus. Saat
pengisian belum bisa divisualisasikan, operator biasanya masih memantau secara
langsung. Untuk meminimalisir permasalahan yang sering muncul, oleh karena itu
dirancanglah Kendali Pompa Air Menggunakan Water Level Control (WLC)
Berbasis PLC LSIS dan Touch XGT Panel HMI (Human Machine Interface). Pada
sistem ini mempunyai beberapa keunggulan dan mengurangi permasalahan yang
sudah ada. Rangkaian sistem ini menggunakan sensor ultrasonik sebagai sensor
level air yang tidak akan terkena beban mekanik dari air. Selain itu sistem ini
dapat memberikan suatu gambaran atau kondisi level air yang ada pada tandon air
yang akan divisualisasikan di Human Machine Interface. Human Machine
Interface juga dimanfaatkan sebagai pengendali motor, tombol kontrol, lampu
indikator yang dapat difungsikan sebagai kontrol pengoperasian motor pompa air.

Kata kunci: Water Level Control (WLC), PLC LSIS, Human Machine Interface
(HMD)
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan teknologi dalam bidang elektronika dan
instrumentasi, kebutuhan perangkat yang dapat mempermudah pekerjaan telah
berkembang selaras dengan fungsional dan efektifitas dari perangkat yang
tercipta. Banyak sarana yang dirancang secara otomatis agar mempermudah serta
membantu menyelesaikan kebutuhan manusia. Banyak alat yang ada di sekitar
kita mengalami perubahan ke arah modermnisasi. (Prabowo Riko, 2017)

Tandon air merupakan alat yang vital pada perumahan, instansi, maupun
kawasan industri. Air adalah kebutuhan yang sangat penting, ketersediaan air
tetap harus selalu ada baik di rumah tangga, perkantoran, tempat-tempat umum
maupun industri. Ini menyebabkan peran tandon air harus terjamin ketersediaan
air secara kontinue.

Hal yang harus diperhatikan pada tandon air agar ketersediaan air tetap
terjaga adalah level air yang ada didalam tandon air tersebut. Karena jika level air
kurang dari batas minimal dapat mengganggu suplai air ke instalasi air yang
terdapat pada tempat tersebut. Dengan adaanya masalah seperti itu diperlukan
suatu mekanisme pengukuran untuk mengetahui ketersediaan air pada tandon air
tersebut. Seringkali mekanisme tersebut masih berupa cara-cara manual, misalnya
dengan melihat langsung pada tempat penampungan air tersebut. Cara ini
merupakan cara yang gampang dan murah, tetapi tidak efektif dan akan sedikit
sulit jika letak penampungan air tersebut jauh dan sulit untuk dijangkau, misalnya
dipuncak bangunan.

Untuk mengatasi masalah tersebut maka dibuat suatu alat yang dapat
memantau level ketinggian air tanpa harus ada campur tangan manusia yaitu
dengan cara membuat sistem otomatis menggunakan saklar pelampung. Saklar
pelampung dapat secara otomatis mengoperasikan pompa air saat mengisi tandon
air tanpa ada campur tangan manusia. Pompa air dapat bekerja atau tidak karena
ada gaya mekanik yang mengenai sensor pelampung. Pada sistem sensor

pelampung ini mempunyai kelemahan. Kelemahannya adalah pada saklar sensor



pelampung tersebut. Pada sensor pelampung terus menerus terkena gaya mekanik
dan air itu sendiri yang menimbulkan penurunan sensitivitas pada saklar sensor
tersebut. (Indahsari dan Brahmana, 2011)

Dikarenakan kemajuan teknologi muncul sistem otomasi yang baru yaitu
dengan menggunakan elektroda dan juga relay level ketinggian air. Cara kerja
sistem ini sama dengan sensor pelampung yang dapat mengoperasikan pompa
secara otomatis. Akan tetapi, penggunaan elektroda dan relay level ketinggian air
masih memiliki kelemahan, yaitu hanya bisa dipantau sepanjang elektroda.
Disamping itu, karena bahan elektroda terbuat dari besi yang selalu bersenuhan
atau terendam air, lambat laun akan menjadi korosif sehingga kinerja elektroda
akan berkurang. (Probo Andik, 2006)

Tugas akhir ini akan merancang suatu sistem otomasi pengisian tandon air
menggunakan Water Level Control berbasis PLC LSIS yang dapat dimonitoring
pada layar Human Machine Interface.

Water Level Control berbasis PLC LSIS ini menggunakan sensor ultrasonik
sebagai pengukur level ketinggian air dimana hanya membutuhkan satu sensor
untuk menentukan beberapa level ketinggian air. Selain itu sensor ultrasonik juga
tidak bersentuhan langsung dengan beban mekanik berupa air sehingga memiliki
masa kerja yang panjang. Water Level Control berbasis PLC LSIS dapat
dimonitoring melalui layar Human Machine Interface yang berfungsi
menampilkan level ketinggian air didalam tandon, dan juga untuk

mengoperasikan pompa air secar manual bila ingin dioperasikan manual.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dari Tugas Akhir ini adalah:
1. Bagaimana perancangan Water Level Control menggunakan PLC ?
2. Bagaimana cara kerja Water Level Control menggunakan PLC ?
3. Bagaimana cara monitoring Water level Control menggunakan PLC ?

1.3 Tujuan

Tujuan dari pembuatan tugas akhir ini adalah untuk merancang kendali
pompa air otomatis menggunakan water level control (WLC) berbasis PLC LSIS
dan Touch XGT panel HMI (Human Machine Interface).

1.4 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini menggunakan sensor ultrasonik sebagai pemantau level air.

2. Perancangan water level control menggunakan PLC sebagai pengolah data
pada rangkaian.

3. Penelitian ini menggunakan tandon air dengan dimensi panjang 60 cm,
lebar 60 cm, dan tinggi 55 cm dengan pompa air yang digunakan
berkapasitas 26,4 L/menit.

4. Monitoring level ketinggian air menggunakan HM! (Human Machine
Interface).

1.5 Manfaat

Manfaat dari perancangan dan pembuatan sistem ini adalah untuk lebih
meningkatkan kinerja penampungan pompa air agar kondisi level air tetap terjaga
dan juga untuk pengoptimalan kinerja pompa air saat mengisi kekosongan air

yang ada didalam penampungan air.



1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penyusunan tugas akhir terdiri dari :

BABI

BABII

BABIII

BAB IV

BABYV

: PENDAHULUAN

Bab ini berisi sub bab, pendahuluan yang berisikan tentang latar
belakang penelitian, permasalahan-permasalahan pada penelitian,
tujuan penelitian, serta batasan dan ruang lingkup dari penelitian.
Dan dibagian akhir bab ini diuraikan sistematika penyajian

laporan penelitian.

: LANDASAN TEORI

Merupakan teori dasar berisikan teori tentang metode pembuatan
tugas akhir ini yang membahas tentang pemrograman PLC,
Mikrokontroller Arduino-Uno, serta penjelasan singkat mengenai
komponen-komponen yang digunakan dalam rangkaian water

level control.

: PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT

Bagian im1 membahas tentang perencanaan dan pembuatan
kendali pompa air menggunakan water level controller berbasis
PLC.

: HASIL PERENCANAAN DAN PENGUIJIAN ALAT

Bab ini membahas tentang hasil dari perencanaan alat, pengujian
yang dilakukan terhadap alat yang dibuat, data hasil pengujian,

dan juga analisanya.

: PENUTUP

Bagian terakhir berisi tentang kesimpulan dan keseluruhan tugas
Akhir yang telah dikerjakan dan saran.



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Water Level Control (WLC)

Water Level Controller (WLC) merupakan pengendali level atau ketinggian
air yang bertujuan untuk mengendalikan atau mengatur ketinggian air dalam suatu
tandon air secara otomatis. (Kibareng, 2012)

Ketika air dalam tandon melewati batas minimal yang ditentukan, maka
sensor yang membaca level paling bawah akan memberikan sinyal ke WLC, dan
selanjutnya WLC memberikan perintah untuk menyalakan pompa. Sebaliknya
ketika air dalam tandon yang diisikan oleh pompa tadi sudah mencapai level atas
maka sensor yang mengindra level paling atas air akan memberikan sinyal ke
WLC, dan selanjutnya WLC memberikan perintah untuk mematikan pompa,
begitu seterusnya.

Pada penelitian water level control ini pada dasarnya menggunakan sensor
ultrasonik sebagai pemantau level ketinggian air. PLC dan Arduino sebagai
komponen pengolah data yang sudah didapatkan dari sensor ultrasonik tersebut.
Selain itu water level control ini dapat di monitoring dengan human machine
interface (HM]). Disamping itu digunakan juga komponen- komponen yang lain
sebagai komponen pendukung. Penerapan komponen - komponen yang

digunakan dalam pembuatan alat ini dibahas secara ringkas sebagai berikut:

2.2 Programmable Logic Controller (PLC)

Programmable Logic Controllers (PLC) adalah komputer elektronik yang
mudah digunakan (user friendly) yang memiliki fungsi kendali untuk berbagai
tipe dan tingkat kesulitan yang beraneka ragam.

Definisi Programmable Logic Controller menurut Capiel (1982) adalah
:sistem elektronik yang beroperasi secara dijital dan didisain untuk pemakaian di
lingkungan industri, dimana sistem ini menggunakan memori yang dapat
diprogram untuk penyimpanan secara internal instruksi-instruksi yang

mengimplementasikan fungsi-fungsi spesifik seperti logika, urutan, perwaktuan,






